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Abstract: The purpose of this research are : (1) to know the characteristics of modules based guided-inquiry development in  
food digestive system material to increase KPS, (2) to know the feasibility of modules based guided-inquiry 
development in food digestive system material to increase KPS , (3) to know the effectiveness of  modules based 
guided-inquiry development in food digestive system material to increase KPS. Procedure of development already 
done refers to 4D’s model of development  by Thiagarajan consists of four steps, which are define, design, develop, 
and dessiminate.Instruments that used consists of:observation form, assessment form, questionnaire and multiple-
choice test. Data analysis that used of this research and development are descriptive analysis and independen sample 
t-tes The results of this research are: (1) the characteristics of modules based guided-inquiry  that developed is not 
only used for individual learning but also could be used for group learning, this module could  train the ability of 
students’ KPS. (2) based on the expert validation about modules based guided-inquiry   is very worthy tobe 
implemented in lesson of biology especially in food digestive system material. (3) ability of students’ KPS is 
increased before and after learning process by  modules based guided-inquiry. Average value of  KPS ability before 
learning by module amount of 70,69 and  average value of KPS ability after learning  by module amount of 84,66. 
Keywords: module, guided-inquiry, science process skills 
1. PENDAHULUAN 
Biologi sebagai bagian dari sains  mengandung empat 
hal yang tidak terpisahkan antar satu dengan yang 
lainnya yaitu konten atau produk, proses atau metode, 
sikap dan teknologi (Nuryani 2005: 74). Sains sebagai 
konten atau produk berarti bahwa dalam sains terdapat 
fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori 
yang sudah diterima kebenarannya. Sains sebagai proses 
atau metode berarti sains merupakan metode atau proses 
untuk mendapatkan pengetahuan. Sains sebagai sikap 
berarti dalam sains juga terkandung sikap seperti tekun, 
jujur, terbuka dan objektif. Sains sebagai teknologi 
berarti bahwa sains mempunyai keterkaitan dengan 
keterpakaiannya dalam kehidupan sehari- hari. 
Jika sains mengandung empat hal seperti konten 
atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi, 
maka ketika belajar sains peserta didik pun akan 
mengalami keempat hal tersebut. Fakta yang terjadi saat 
ini pembelajaran biologi masih banyak yang 
berorientasi pada produk, kurang melatihkan aspek yang 
lain seperti proses, sikap dan teknologi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Prayitno (2011),  menyebutkan bahwa 
pembelajaran yang terbatas pada aspek produk 
menyebabkan pembelajaran berbasis isi. Pembelajaran 
berbasis isi berakibat kemampuan keterampilan proses 
sains dan berpikir tingkat tinggi menjadi rendah. 
Pembelajaran yang demikian menjadi kurang bermakna 
dituntut untuk mampu menguasai sains.  
Keterampilan proses mempunyai keterkaitan yang 
sangat erat dengan pengalaman belajar. Makin aktif 
peserta didik secara intelektual, manual, dan sosial, 
tampaknya makin bermakna pengalaman peserta didik. 
Pembelajaran yang hanya berorientasi pada produk 
tentunya juga kurang melatihkan keterampilan proses 
sains (KPS). Banyak data yang diperoleh dari hasil 
penelitian tentang rendahnya KPS di beberapa daerah di 
Indonesia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Haryono 
(2006) yang dilakukan di 3 (tiga) kabupaten di Jawa 
Tengah (Kabupaten Pati, Kabupaten Purbalingga, dan 
Kabupaten Sukoharjo) menunjukan bahwa penguasaan 
KPS siswa SD sangat rendah yaitu hanya 4,08% 
sedangkan penguasaan KPS guru SD di 3 (tiga) 
kabupaten tersebut juga masih rendah yaitu 65,79% . 
Penelitian yang senada dilakukan oleh Suja (2006), 
menunjukan bahwa KPS peserta didik SD di kecamatan 
Buleleng  Bali masih rendah terutama pada KPS 
menyusun hipotesis, merencanakan percobaan/ 
penyelidikan, dan mengajukan pertanyaan tingkat tinggi 
yang menuntut penyelidikan tergolong rendah, dengan 
rerata skor kinerja masing-masing 1,61; 1,45, dan 1,46 
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(skor maksimum 3,0), serta rerata skor tes KPS masing-
masing 2,53; 2,25; dan 2,46 (skor maksimum 5,0). 
Penelitian Chrisyanto (2013) di SMP N 22 Bandar 
Lampung menunjukkan bahwa KPS peserta didik masih 
rendah yang dibuktikan dengan  rata-rata pretes pada 
kelas eksperimen 13,07 ± 6,12; rata-rata postes 25,75 ± 
10,26; dan rata-rata N-gain sebesar 0,15 ± 0,12. Rata-
rata N-gain pada aspek observasi 0,17± 0,14, pada aspek 
interpretasi 0,08 ± 0,20 dan pada aspek komunikasi 
sebesar 0,33 ± 0,31. Sedangkan rata-rata aktivitas 
belajar siswa dalam semua aspek yang diamati pada 
kelas eksperimen yaitu 60,25% yang berkriteria sedang. 
Penelitian Subali (2011) hasil pengukuran kreativitas 
peserta didik menunjukkan baik pada keterampilan 
dasar, keterampilan mengolah/memproses, dan 
keterampilan investigasi dengan rentang skala -5,05 
sampai +4,84 pada skala logis yang dihasilkan secara 
empiris, untuk kelas X dengan rerata dan simpangan 
baku -2,02 ± 0,51, kelas XI IPA dengan rata-rata dan 
simpangan baku -1,78 ± 0,54, dan kelas XII dengan rata-
rata dan simpangan baku -1,75 ± 0,50 masih tergolong 
rendah. Hal ini menggambarkan bahwa kreativitas 
keterampilan proses sains kurang dikembangkan oleh 
guru di sekolah. 
Data hasil tes KPS di SMA Negeri Sumpiuh pada 
observasi awal menunjukkan bahwa  nilai KPSnya 
rendah dengan rincian sebagai berikut: 1) Mengamati 
41,43% kategori kurang; 2) Menafsirkan 40,00% 
kategori kurang; 3) Klasifikasi 38,66% kategori gagal; 
4) Meramalkan 33,33% kategori gagal; 5) 
Mengkomunikasikan hasil kegiatan 46,66% kategori 
kurang; 6) Pengukuran 90% kategori sangat baik; 7) 
merumuskan masalah 60%kategori cukup; 8) 
Merumuskan hipotesis 60% kategori cukup; 9) 
Merencanakan percobaan 52% kategori kurang; 10) 
Mengajukan pertanyaan 53,33% kategori kurang. Dari 
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sekolah 
tempat dilakukannya penelitian diperoleh data bahwa 
nilai UN tahun 2012/ 2013 juga belum seperti yang 
diharapkan. Misalnya pada materi pokok sistem 
pencernaan makanan diperoleh data sebagai berikut: 
tingkat sekolah= 71,31, Kab/ Kota= 74, 67, Prop= 
64,44, dan Nas= 64,68. Nilai rata- rata ulangan harian 
pada materi pokok sistem pencernaan juga masih rendah 
yaitu 65 dengan KKM 76. (Biro Akademik SMAN 
Sumpiuh: 2013).  
Dari hasil analisis buku ajar yang dilakukan yang 
digunakan di SMAN Sumpiuh diperoleh nilai rerata 
sebesar 77,78 dengan kategori cukup. Kesimpulan yang 
diperoleh bahwa buku ajar yang ada dapat digunakan 
sebagai buku ajar tetapi perlu perbaikan- perbaikan, 
karena pada buku ajar tersebut belum memberikan 
pembelajaran dengan pendekatan sainstifik. Pada buku 
ajar tersebut juga belum banyak melatihkan KPS, hasil 
analisis KPS pada buku tersebut diperoleh rerata sebesar 
76 dengan kategori cukup. Dari sisi penilaian, belum 
ada instrumen penilaian sikap dan keterampilan, yang 
kesemuanya merupakan salah satu yang diharapkan ada 
dalam kurikulum 2013. Modul adalah salah satu bahan 
ajar yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2013), menjelaskan bahwa modul interkatif berbasis 
inkuiri terbimbing pada pokok bahasan fluida yang 
dikembangkan efektif untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa.  
Bertolak dari latar belakang masalah tersebut dan 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
biologi di SMAN Sumpiuh maka perlu kiranya 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 
Materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia 
untuk  Meningkatkan Keterampilan Proses Sains   Siswa 
Kelas XI MIPA SMA Negeri Sumpiuh Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2014/ 2015. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan yang 
menghasilkan produk pengembangan berupa modul 
pada materi pokok Sistem Pencernaan Makanan pada 
Manusia dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
untuk meningkatkan KPS. Prosedur pengembangan 
yang dilakukan merujuk pada model pengembangan 4-
D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, (Trianto, 2009) 
yang meliputi 4 tahap, yaitu define, design, develop, dan 
disseminate. 
2.2. Subjek Penelitian   
Subjek uji coba pada penelitiaan ini terdiri dari 3 
kelompok subjek yang meliputi uji coba awal yaitu 4 
orang validator ahli, uji coba kelompok kecil yaitu 2 
orang guru SMA dan 10 orang siswa serta uji coba 
lapangan operasional dilakukan pada siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri Sumpiuh  yang memiliki 5 kelas 
paralel. Subyek uji coba lapangan adalah 2 kelas dari 
kelas XI IPA  yang akan menjadi kelas modul (kelas 
yang diajarkan menggunakan modul biologi berbasis 
inkuiri terbimbing) dan exsisting class (kelas yang tidak 
mengguanakan modul). Siswa kelas XI IPA 1 berjumlah 
29 menjadi kelas model sedangkan siswa kelas XI IPA 
2 berjumlah 26  menjadi exsisting class. Teknik 
mengambilan sample menggunakan teknik cluster 
random sampling. 
2.3. Jenis Data 
Data analisis kebutuhaan diperoleh dari kuisioner dan 
wawancara terhadap siswa dan guru tentang kondisi 
pembelajaran di kelas, sedangkan data hasil ujian 
nasional dari kemendiknas, dan data ketercapaian 8 SNP 
di SMAN Sumpiuh yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan observasi. Data hasil validasi ahli dan praktisi 
Sodikun et al. Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
546 Biologi, Sains, Lingkungan, dan Pembelajarannya    
 
pendidikan diperoleh melalui angket kelayakan modul. 
Data hasil uji terbatas berupa data kualitatif yang 
diperoleh melalui angket kelayakan modul oleh siswa 
dan kuisioner tanggapan siswa terhadap modul 
pembelajaran. 
2.4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi 
untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan, lembar 
penilaian untuk mengetahui penilaian dari validasi ahli, 
angket diberikan untuk mengetahui respon guru dan 
peserta didik terhadap modul yang dikembangkan dan 
tes pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan 
keterampilan proses sains siswa. 
2.5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah  data 
analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk analisis 
data validasi perorangan praktisi pendidikan (guru) dan 
uji kelompok kecil (siswa) yang berupa masukan, 
tanggapan, saran, dan kritik yang terdapat pada angket. 
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk persentase. Teknik 
persentase digunakan untuk menyajikan data frekuensi 
atas tanggapan subjek uji coba terhadap produk 
pengembangan berbasis inkuiri terbimbing. 
Data hasil kemampuan keterampilan proses sains 
dihitung menggunakan uji Independen Sample t- Test 
menggunakan bantuan SPSS 21. Uji ini khusus 
digunakan untuk menentukan apakah ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata dari dua kelompok yang 
diamati. Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0ditolak. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Pengembangan 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah menganalisis 
profil awal KPS SMA Sumpiuh, analisis pemenuhan 8 
standar nasional pendidikan, analisis hasil Ujian 
Nasional tahun  2012/2013, analisis bahan ajar yang 
digunakan guru dan siswa, hasil angket tanggapan guru 
dan siswa mengenai bahan ajar serta wawancara guru 
dan siswa. 
3.1.1. Validasi Produk Awal 
Uji coba permulaan dilakukan dengan uji validasi 
ahli materi, ahli media, ahli perangkat pembelajaran, 
serta ahli bahasa/ keterbacaan. Hasil validasi oleh ahli 
disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Histogram Hasil Validasi 
 
Pada gambar 1 dapat diambil kesimpulan bahwa 
hasil validasi dari semua validator dikategorikan sangat 
baik. Rata-rata persentase dari ahli materi 88,5% 
kategori sangat baik, ahli media sebesar 97,25% 
kategori sangat baik, ahli bahasa/ keterbacaan 80% baik, 
ahli perangkat pembelajaran sebesar 94% kategori 
sangat baik. 
3.1.2. Uji Coba Lapangan Terbatas 
Uji coba lapangan terbatas yaitu uji kelompok 
kecil (10 siswa) dengan instrumen berupa angket terkait 
tanggapan siswa terhadap modul. Hasil uji coba 
kelompok kecil. 
Tabel 1. Hasil Uji Coba Lapangan Tahap Awal 
Aspek Penilaian Nilai (%) Kategori 
Isi Modul 86 Sangat Baik 
Penyajian 91.75 Sangat Baik 
Bahasan/keterbacaan 82.5 Baik 
Rata-rata 86.73 Sangat Baik 
 
Tabel 1 memuat hasil penilaian aspek modul, 
meliputi: skor isi modul rata-rata adalah 86% dengan 
kategori sangat baik, skor aspek isi penyajian rata-rata 
adalah 91.75% dengan kategori sangat baik, skor aspek 
bahasa/keterbacaan modul rata-rata adalah 82.5% 
dengan kategori baik dan secara keseluruhan siswa 
memberikan skor rata-rata 86.73% dengan kategori 
sangat baik. 
3.2. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
3.2.1. Data Hasil Kemampuan KPS 
Data kemampuan KPS kelas model dan kelas exiting, 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Analisis KPS kelas model dan kelas existing. 
Aspek KPS 
Kelas Model Kelas Existing 
Nilai 
Prete
s (%) 
Nilai 
Poste
s (%) 
Nilai 
Prete
s (%) 
Nilai 
Poste
s (%) 
Mengamati 66.67 89.66 59.77 81.61 
Mengkomunikasika
n hasil kegiatan 
48.28 86.21 41.38 75.86 
Klasifikasi 46.55 86.21 44.83 78.16 
Meramalkan 50 90.80 47.13 82.76 
Merumuskan 
masalah 
48.28 96.55 27.59 82.76 
Merumuskan 
hipotesis 
 
62.07 82.76 41.38 75.86 
 
Merencanakan 
percobaan 
 
44.82 
 
82.76 
 
43.90 
 
73.27 
Menafsirkan 41.38 82.76 48.28 72.41 
Pengukuran 62,09 79.31 62.07 72.41 
Menerapkan 
konsep 
70.69 84.48 60.34 74.14 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui kemampuan KPS 
peserta didik pada semua aspek  sesudah diberikan 
pembelajaran dengan modul berbasis inkuiri terbimbing 
pada kelas model dan kelas existing terjadi kenaikan. 
Deskripsi data kemampuan KPS peserta didik diperoleh 
dari nilai pretestdan posttest kelas model dan kelas 
existing, disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis Hasil Kemampuan KPS 
 N Min Mak 
Rerat
a 
Std. 
Deviasi 
Pretest 
kelas 
model 
29 55 90 70.69 8.63 
Posttest 
kelas 
model 
29 75 95 84.66 6.53 
Pretest 
kelas 
existing 
26 60 75 68.65 6.09 
Posttest 
kelas 
existing 
26 70 95 79.62 7.34 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui rerata kemampuan 
KPS peserta didik pada kelas model sebelum diberikan 
pembelajaran dengan modul  berbasis inkuiri 
terbimbing sebesar 70.69% dengan standar deviasi 8.63, 
nilai minimum 55,00 dan nilai maksimum 90,00. Rerata 
kemampuan KPS peserta didik sesudah diberikan 
pembelajaran dengan modul berbasis inkuiri terbimbing 
adalah sebesar 84.66%, dengan standar deviasi 6,53, 
nilai minimum 75,00 dan nilai maksimum 95,00. 
Kemampuan KPS kelas existing berdasarkan tabel 
3 diketahui rerata kemampuan KPS sebelum diberikan 
pembelajaran biasa tanpa modul adalah sebesar 68.65, 
dengan standar deviasi 6,09, nilai minimum 60,00 dan 
nilai maksimum 75,00. Rerata kemampuan KPS peserta 
didik sesudah pembelajaran biasa adalah sebesar 
79,62%, dengan standar deviasi 7,34, nilai minimum 
70,00 dan nilai maksimum 95,00. 
Nilai pretest dan postest tersebut kemudian 
dihitung tingkat kenaikan hasil kemampuan KPS untuk 
mengetahui efektivitasnya. Rumus yang digunakan 
adalah N-gain ternormalisasi. Pada kelas model hasil 
perhitungan N-gain ternormalisasi diperoleh rerata 
kenaikan sebesar 0,57. Setelah dilakukan perhitungan 
N-gain ternormalisasi, selanjutnya diuji prasyarat 
seperti uji normalitas dan homogenitas. Apabila uji 
prasyarat telah memenuhi maka akan dilakukan uji 
berikutnya untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan hasil uji kelas model dan kelas existing. 
Tabel 4. Hasil Analisis Data 
No Penguji
an  
Hasil  Keputusan Kesimp
ulan 
1 Normali
tas  
Sig. Postest = 
0,200 (kelas 
model) 
Sig. Postest = 
0,200 (existing 
class) 
Ho 
diterima 
Data 
normal 
2 Homog
enitas  
Sig.postest = 
0,611  
Ho 
diterima 
Data 
homogen 
3 Hasil 
postest 
Thitung 0,037 Ho ditolak Hasil 
tidak 
sama 
(ada 
perbedaa
n) 
 
Dari tabel 4 diatas diketahui bahwa hasil analisis 
normalitas dengan menggunakan kolmogorov-Smirnov 
test, diperoleh signifikan postest  hasil belajar kelas 
modul dan existing class yaitu 0,200>0,05, dan  
0,200>0,05 maka disimpulkan menerima  H0. Hal 
tersebut berarti sampel berdistribusi normal. 
Homogenitas data postest yang diuji  dengan lavine’s 
test menghasilkan nilai taraf signifikan sebesar 0,611 
taraf signifikan tersebut menunjukkan bahwa Ho 
diterima karena besar taraf signifikannya lebih besar 
dari α = 0,05 (sig> 0.05) sehingga dapat disimpulkan 
data postest berasal dari populasi yang homogen atau 
variasi tiap sampel sama. 
Data nilai postest selanjutnya dianalisis 
menggunakan Independen sample t tes untuk 
mengetahui keefektifan modul. Berdasarkan data hasil 
analisis tersebut diperoleh signifikan 0,037, perolehan 
taraf signifikan tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak 
(0,037< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
analisis tersebut, menunjukkan pemberian modul  
berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
kemampuan KPS peserta didik. Berdasarkan mean atau 
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rerata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai 
pretest sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
KPS peserta didik mengalami peningkatan. Pada kelas 
existing kemampuan KPS peserta didik juga meningkat 
berdasarkan nilai reratanya tetapi peningkatannya 
dibawah kelas model.. 
Tahap penyebaran adalah tahap ketika produk 
disebarkan ke guru biologi SMA/ MA di Kabupaten 
Banyumas melalui pertemuan rutin MGMP Biologi 
SMA/ MA di kabupaten Banyumas.  Hasil penilaian 
modul saat dessiminate seperti pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Hasil Desiminate 
Aspek Penilaian Nilai (%) Kategori 
Pengembangan Modul 91,375 Sangat baik 
Materi 82,250 Baik 
Bahasa/ Keterbacaan 81,925 Baik 
Rerata 85,183 Sangat Baik 
 
3.3. Pembahasan 
3.3.1.Karakteristik Modul Berbasis Inkuiri 
Terbimbing 
Produk modul berbasis inkuiri terbimbing yang 
dikembangkan memiliki karakteristik tertentu. 
Karakteristik yang membedakan modul beredar di 
pasaran dengan modul yang dikembangkan antara lain 
modul ini selain dapat digunakan untuk pembelajaran 
mandiri modul ini juga dirancang untuk membelajaran 
kelompok. Karakteristik lain modul berbasis inkuiri 
terbimbing ini adalah modul ini diperuntukan untuk 
peserta didik yang belum berpengalaman belajar dengan 
pendekatan inkuiri, yang di dalamnya memuat sintak- 
sintak inkuiri terbimbing. Penemuan konsep hampir 
diperoleh melalui kerja kelompok mulai dari identifikasi 
masalah sampai kegiatan menyimpulkan hasil kegiatan 
sehingga dalam modul ini melatihkan sikap- sikap 
ilmiah. Modul yang dikembangkan ini juga dapat 
gunakan untuk meningkatkan kemampuan 
Keterampilan Proses Sains peserta didik. 
3.3.2. Kelayakan Modul Berbasis Inkuiri 
Terbimbing 
Kelayakan sebuah modul ditentukan oleh beberapa 
validator, praktisi dan user/pengguna dalam hal ini 
adalah peserta didik dan guru. Ciri-ciri modul yang 
dianggap layak menurut Santyasa (2009), antara lain: 1) 
Didahului oleh pernyataan sasaran belajar; 2) 
Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat 
menggiring partisipasi siswa secara aktif; 3) Memuat 
sistem penilaian berdasarkan penguasaan; 4) Memuat 
semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran; 
5) Memberi peluang bagi perbedaan antar individu 
siswa; dan     6) Mengarah pada suatu tujuan belajar 
tuntas. Modul hendaknya dapat memfasilitasi peserta 
didik untuk menjadi lebih aktif selama proses 
pembelajaran. Keaktifan peserta didik didorong oleh 
keinginan dari dalam diri peserta didik untuk semangat 
dalam belajar dan hal itu tergantung stimulus eksternal 
yang diterima peserta didik. Stimulus dapat berupa 
bahan ajar yang menarik sehingga siswa memiliki 
motivasi yang tinggi untuk berinteraksi dengan bahan 
ajar berupa modul tersebut. 
Kelayakan sebuah modul dapat dilihat dari 
berbagai aspek. Pertama, berdasarkan aspek penyajian 
modul. Pada aspek penyajian modul ini didapatkan hasil 
bahwa modul sudah memenuhi kriteria sebagai modul 
yang sangat baik untuk digunakan oleh peserta didik dan 
guru. Kedua, berdasarkan materi/isi modul. Materi 
pembelajaran yang tepat untuk disajikan dalam kegiatan 
pembelajaran, diantaranya: 1) Relevan dengan sasaran 
pembelajaran; 2) Tingkat kesukaran sesuai dengan taraf 
kemampuan pebelajar;     3) Dapat memotivasi belajar; 
4) Mampu mengaktifkan pikiran dan kegiatan belajar; 
5) Sesuai dengan prosedur pengajaran yang ditentukan; 
dan 6) sesuai dengan media pengajaran yang tersedia. 
Berkaitan dengan pengembangan modul, isi 
pembelajaran diorganisasikan menurut struktur isi 
pembelajaran dengan analisis sasaran khusus 
pembelajaran. Ketiga, berdasarkan aspek kebahasaan 
sebagai gaya komunikasi modul kepada peserta didik 
dan guru. Bahasa menjadi bahasa simbolik yang penting 
sebagai sarana mengkomunikasikan maksud yang 
hendak dicapai dari modul yang dikembangkan. 
3.3.3. Efektivitas Modul Inkuiri Terbimbing 
Efektifitas modul berbasis inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan KPS didasarkan pada ada tidaknya 
kenaikan kemampuan KPS peserta didik pada kelas 
model dibandingkan dengan kelas existing. Efektifitas 
modul juga dilihat dari perbedaan data signifikansi atara 
sebelum dan sesudah penerapan modul berbasis inkuiri 
terbimbing. 
3.3.4. Kemampuan Keterampilan Proses 
Sains 
Hasil belajar untuk kemampuan keterampilan proses 
sains peserta didik menunjukkan peningkatan setelah 
dilakukan pembelajaran dibandingkan dengan sebelum 
pembelajaran dilakukan pada kelas model maupun kelas 
existing. Modul  yang dikemas dengan teknik praktikum 
dan diskusi membuat peserta didik  menjadi lebih 
termotivasi dan mengasah kemampuan keterampilan 
proses sains.  
Keterampilan mengamati (observasi) dilakukan 
dengan menggunakan seluruh indranya.. Pada kelas 
model nilai pretes, 66.67%,  post tes,  89,66% 
mengalami kenaikan 22.99%, pada kelas existing nilai 
pre tes 57.77%, post tes 81.66%, kenaikan 21.84%. 
Kenaikan prosentase penguasaan keterampilan 
mengamati lebih tinggi kelas model dibandingkan kelas 
existing. 
Keterampilan berkomunikasi bisa dilakukan 
melalui tulisan, gambar, grafik, atau bagan. Pada kelas 
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model nilai pretes dari 48.28% menjadi 86.21% pada 
post tes, kenaikan 37.93%. Pada kelas exiting nilai 
pretes 41.38% menjadi 75.86% kenaikan sebesar 
34.48%.  
Keterampilan mengelompokkan (klasifikasi). 
Perolehan nilai kemampuam keterampilan 
mengelompokan (klasifikasi) untuk kelas model pretes 
sebesar 46,55%, post tes sebesar 86.21% dan terjadi 
kenaikan sebesar  40.66%. Sedangkan pada kelas 
existing perolehan nilai pre tes sebesar 44.83% dan nilai 
post tes 78.16% dengan kenaikan 33.33%. 
Kemampuan ketrampilan memprediksi pad kelas 
model  dan kelas existing mengalami kenaikan sesudah 
pembelajaran. Prosentase nilai di kelas model pre tes 
sebesar 50% sedangkan post tes sebesar 90.80% 
kenaikan sebesar 48.8%. pada kelas existing pre tes 
47.13% sedangkan post tes 82.76%, kenaikan sebesar 
53.61%. 
Kemampuan keterampilan merumuskan masalah,  
pada kelas model pre tes sebesar 48.28% dan post tes 
sebesar 96.55%, kenaikan 48.27%. Pada kelas existing 
nilai pre tes sebesar 29.59% dan nilai post tes sebesar 
82.75% dengan kenaikan 55,17%.  
Kemampuan keterampilan menyusun hipotesis, 
dari hasil pre tes pada kelas model 62.07% sedangkan 
pada post tes 82.76% kenaikan 20.69%. Pada kelas 
existing nilai pre tes sebesar 41.38% dan hasil post tes 
sebesar 75.56% dengan kenaikan sebesar 34.18%.  
Kemampuan merencanakan percobaan pada kelas 
model nilai pre tes 44.82% dengan nilai post tes 82.76% 
dengan kenaikan 37.94% sedangkan pada kelas existing  
nilai pre tes 43.40% dan nilai post tes 73.27% dengan 
kenaikan 29.37%. 
Keterampilan menafsikan atau interpretasi, 
merupakan keterampilan yang sangat kompleks. Pada 
keterampilan ini kelas model  nilai pre tes sebesar 
41.38% dan nilai post tes sebesar 82.76% dengan 
kenaikan sebesar 41.38%. Sedangkan pada kelas 
existing nilai pre tes 48.28% dan nilai post tes 72.41% 
dengan kenaikan 24.13%. 
Perolehan nilai keterampilan pengukuran pada 
kelas model nilai pretes 62.09% dan nilai post tes 
79.31% dengan kenaikan sebesar 17.22%, sedangkan 
kelas model nilai pre tes 62.07%, dan nilai post tes 
72.41% dengan kenaikan 10.34%. 
Keterampilan menerapkan konsep atau prinsip, 
kemampuan keterampilan ini salah satunya ditunjukan 
oleh kemampuan peserta didik menjelaskan hal yang 
baru berdasarkan konsep yang sudah dimiliki. Nilai 
keterampilan ini untuk kelas model dengan nilai pre tes 
70.69% dan post tes 84.48% dengan kenaikan 13.79%. 
sedangkan kelas existing nilai pre tes 60.34% nilai post 
tes 74.14% dengan kenaikan 13.8%. 
3.3.5. Keterkaitan Inkuiri Terbimbing dengan 
Kemampuan KPS 
Pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Terlepas dari kelebihan dan 
kekurangannya, pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
membangkitkan gairah peserta didik karena peserta 
didik terlibat langsung dalam belajar sehingga 
termotivasi untuk belajar dan pada akhirnya akan dapat 
meningkatkan kemampuan KPS peserta didik. Terbukti 
dalam penelitian ini terjadi peningkatan kemampuan 
KPS sebelum dan sesudah pembelajaran dengan modul 
berbasis inkuiri terbimbing ini. Rerata kemampuan KPS 
sebelum pembelajaran (pre-test) menggunakan modul 
berbasis inkuiri terbimbing pada kelas model sebesar 
70,69%, sedangkan rerata sesudah pembelajaran (post-
tes) menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing 
pada kelas model sebesar 84,66%. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Simpulan 
Setelah dilakukan  penelitian, analisis, dan pembahasan 
maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Karakteristik modul 
biologi berbasis inkuiri terbimbing  pada materi sistem 
pencernaan makanan ini dapat dilihat dari basis modul 
yaitu inkuiri terbimbing yang diperuntukan untuk 
peserta didik yang belum terbiasa belajar dengan 
pendekatan inkuiri, pada modul ini juga tidak hanya 
untuk pembelajaran mandiri tetapi dalam proses 
penemuan konsep dilakukan secara berkelompok. 
Pembelajaran inkuiri yang ada pada modul ini juga 
dapat meningkatkan kemampuan Keterampilan Proses 
Sains  peserta didik, 2) Kelayakan modul biologi 
berbasis inkuiri terbimbing  pada materi sistem 
pencernaan makanan ini dapat dilihat dari hasil validasi 
yang dilakukan oleh validator ahli. Hasil validasi yang 
dilakukan ahli materi mendapat  skor rata- rata 88,5%, 
dengan kriteria sangat baik, artinya modul ini dilihat 
dari sisi materi sangat relevan sebagai modul 
pembelajaran. Hasil validasi ahli media menunjukkan 
skor rata- rata 97,26%, dengan kriteria sangat baik, 
artinya modul ini sangat layak digunakan oleh peserta 
didik maupun guru. Hasil validasi ahli bahasa 
menunjukakkan skor rata- rata 80%, dengan kriteria 
baik, artinya modul ini dilihat dari segi bahasa/ 
keterbacaan modul  layak sebagai modul pembelajaran, 
3) Keefektivan modul inkuiri terbimbing ditunjukan 
oleh adanya kenaikan kemampuan KPS peserta didik. 
Rerata kemampuan KPS pada kelas model sebelum 
pembelajaran (pre-test) sebesar 70,69% dengan standar 
deviasi 8.63 dan rerata kemampuan KPS setelah 
pembelajaran (post-test) menggunakan modul berbasis 
inkuiri terbimbing sebesar 84,66% dengan standar 
deviasi 6,53. 
4.2. Saran 
Upaya meningkatkan hasil penelitian maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 1)Penelitian 
pengembangan ini terbatas  pada materi sistem 
pencernaan makanan  pada manusia, peneliti lain dapat 
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mengembangkan lebih banyak materi sehingga 
kebutuhan guru dan peserta didik akan bahan ajar dapat 
perpenuhi, 2)Hasil penelitian ini sudah dilakukan 
sampai tahap  penyebaran (dessiminate) tetapi 
implementasinya baru pada sekolah tempat peneliti 
mengajar, semoga sekolah- sekolah lain dapat 
mengimplementasikannya pada pembelajaran, 3) Hasil 
penelitian pengembangan ini yang berupa modul dapat 
digunakan di SMA/ MA pada kelas XI MIPA. 
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